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Abstrak

Teknologi dalam bidang pendidikan dirasa
sangat memberikan dampak yang signifikan terhadap
kualitas pembelajaran dan mengefisienkan proses
pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan tujuan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan
terjadinya interaksi baik dari segi dosen dengan
mahasiswa atau sesama pebelajar itu sendiri. Aktivitas
utama STIKI adalah  menyelenggarakan  proses
pembelajaran yang memberikan ilmu pengetahuan dalam
bidang Informatika dan Komputer, memenuhi tuntutan
sebagai  lembaga  pendidikan  tentunya  kegiatan
perkuliahan yang diberikan kepada mahasiswa harus
mempuni dan memiliki kualitas yang positif, baik dari
segi pengajar, fasilitas perkulichan maupun dari sistem
akademik yang ada pada lembaga tersebut. Berdasarkan
paparan diatas, maka diperlukan sentuhan teknologi
dalam bidang pendidikan yaitu pengembangan bahan
ajar aplikasi pada matakuliah sensor tranduser,
dikarenakan manfaat sistem kendali, sistem otomatisasi,
dan robotika saat ini makin dikembangkan untuk dapat
menghasilkan produk yang dapat mengefisienkan tugas
manusia. Harapan dari pengembangan bahan ajar
aplikasi sensor tranduser Yyaitu membuat mahasiswa
dalam proses pembelajaran lebih aktif dan mampu
menyalurkan ide-ide kreatif.

Kata Kunci - Bahan ajar, sensor tranduser, mikrkontroler

1. Pendahuluan

Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dengan
menggunakan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.  Pembelajaran merupakan salah satu bentuk
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
transfer ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap (moral) dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik
agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran yang
maksimal akan bermuara pada keberhasilan pencapaian
target belajar. Proses pembelajaran akan berjalan
maksimal apabila ditunjang olech motivasi belajar

mahasiswa dan kratifitas pengajar. Pengajar yang
memiliki kreatifitas tinggi akan selalu berusaha membuat
proses pembelajaran menjadi menarik bagi mahasiswanya
dengan menggunakan berbagai cara, salah satunya
penggunaan media pembelajaran.  Sebagai  scorang
pendidik profesional scorang dosen dalam pembelajaran
tidak terbatas pada penyampaian informasi kepada peserta
didik. Sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman, dosen
harus memiliki kemampuan untuk mampu menciptakan
keunikannya dan kreatifitas, agar mampu para mahasiswa
terbantu dalam belajar. Dalam hal ini, dosen dituntut
memiliki dan memahami berbagai inovasi pembelajaran
yang efektif agar dapat membimbing mahasiswa secara
optimal (Mulyasa, 2009: 21).

Salah satu inovasi kreatif yang bisa dilakukan
dosen adalah pengembangan bahan ajar dan pencrapan
aplikasi terkait materi pembelajaran. Inovasi yang
dilakukan harus mampu diserap dan dimengerti olch
mahasiwa agar tercapai pemahaman yang mendalam
(deep understanding). Pengaplikasian bahan ajar aplikasi
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan minat dan keinginan yang baru, motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh  psikologis tethadap mahasiswa.
Penyusunan buku yang tepat akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan
dan isi pelajaran pada saat itu, schingga apa yang menjadi
target dari pembelajaran bisa tercapai secara maksimal.

Sensor dan Transduser merupakan salah satu mata
kuliah wajib pada kurikulum Sistem Komputer, Sensor
dan Transduser menckankan pada bidang sistem kendali.
Menurut data observasi yang diperoleh pada saat
pembelajaran, mahasiswa masih belum memahami secara
optimal jenis-jenis sensor yang ada dan aplikasi. Hal
tersebut merupakan kesenjangan yang berdampak
menjadikan mahasiswa bingung mengenai jenis dan
aplikasi sensor, apabila hal tersebut dibiarkan tanpa ada
solusi, tentu kedepannya SDM muda dengan keahlian
sistem komputer menjadi kurang maximal bisa bersaing
dalam dunia kerja maupun industri.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi  di
lapangan, maka dipandang perlu memberikan solusi
pengembangan bahan ajar yang didalamnya disusun
secara sistematik terkait materi dan pengaplikasian sensor.
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Pengembangan buku ini diharapkan mampu memberikan
gambaran nyata dan contoh aplikasi, sehingga tujuan
pembelajaran  yang cfektif dapat tercapai. Desain
pengembangan buku yang dibuat, terdiri dari jenis-jenis
sensor tranduser yang ada dalam bidang sistem kendali,
deskripsi penggunaan dari sensor dan contoh aplikasi
sensor dalam sistem kendali/pengukuran

2. Teori Penunjang
2.1 Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivistik dikembangkan oleh Piaget
pada pertengahan abad-20. Piaget berpendapat bahwa
pada dasarnya sctiap individu kecil sudah memiliki
kemampuan untuk mengkontruksi pengetahuan sendiri.
Pengetahuan yang dikontruksi oleh anak sebagai objek,
maka menjadi pengetahuan yang bermakna; sedangkan
pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses
pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang
bermakna. Pengetahuan tersebut hanya untuk diingat
sementara sctelah itu dilupakan (Sanjaya, 2009: 124).

Teori konstruktivis menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan
lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi
sesuai. Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang
paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa
guru tidak sckedar memberikan pengetahuan kepada
siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di
dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan
untuk proses ini, dengan memberikan kesempatan siswa
untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mercka
sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan sccara
sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.
Guru dapat memberikan siswa anak tangga yang
membawa siswa ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan
catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga
tersebut (Nur dalam Trianto, 2007: 14). Penting dalam
teori konstruktivisme adalah bahwa dalam proses belajar
siswalah yang harus mendapat tckanan, merckalah yang
harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka,
bukanya guru ataupun orang lain (Suparno, 1997: 81).

2.2 Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala tempat atau
lingkungan sckitar, benda, dan orang yang memiliki
informasi dan dapat digunakan scbagai wahana bagi
peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah
laku.
Jenis sumber belajar berupa:
1.Tempat atau lingkungan alam sckitar yaitu tempat
sescorang dapat melakukan belajar atau proses
perubahan tingkah laku, maka tempat tersebut dapat
dikategorikan scbagai tempat belajar yang berarti
sumber belajar. Misalnya perpustakaan, pasar,
museum, sungai, gunung, tempat pembuangan
sampah, kolam ikan, dan lain sebagainya;
2.Benda yaitu segala benda yang memungkinkan
terjadinya perubahan tingkah laku
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3.Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks tertulis,
cetak, rekaman -elektronik, web, dll. yang dapat
digunakan untuk belajar;

Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata
kuliah yang ditulis dan disusun oleh pakar bidang terkait
dan memenuhi kaidah buku teks serta diter—bit—kan
secara resmi  dan disebar-luaskan (Kep. Mendiknas
No.36/D/0O/2001, pa—sal 5 ayat 9). Buku ajar berbeda
dengan buku tcks, karena buku ajar disusun berdasarkan
ketentuan-ketentuan  khusus yang terkait dengan
pembelajaran mahasiswa. Maka buku ajar disusun untuk
memenuhi kebutuhan mahasiswa, agar sesuai dengan ciri
karakteristik mahasiswa, dan berdasarkan rencana
kegiatan belajar mahasiswa.

2.3 Media Cetak

Media cetak menurut Anderson (1994: 162),
merupakan pengajaran terprogram yang berbentuk buku.
Buku yang dimaksud pada penelitian ini merupakan Buku
yang berisi materi mengenai sensor tranduser dan aplikasi
nya, yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan
tingkat kompleksitasnya dan termasuk kedalam jenis
media cetak berwujud Buku ajar

Sesuai dengan pedoman penulisan buku ajar yang
dikeluarkan Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat
Jendral Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional (2008),
buku ajar merupakan buku cetak yang dirancang untuk
dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran.
Buku ajar disebut juga media untuk belajar mandiri
karena di dalamnya telah dilengkapai petunjuk untuk
belajar sendiri. Artinya, pebelajar dapat melakukan
kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung.

3. Analisa dan Perancangan
3.1 Analisa Permasalahan

Permasalahan utama yang terjadi dalam proses
pembelajaran  ialah keterbatasan mahasiswa untuk
mengimplementasikan aplikasi sensor dan tranduser ke
dalam sistem kendali atau sistem pengukuran dan lebih
banyak diterapkan dalam bentuk simulasi software.
Menurut pengalaman peneliti dalam bidang sistem
komputer, belajar dengan berbantuan komputer (aplikasi
komputer) masih kurang optimal, dikarenakan komponen-
komponen clektronika yang ada pada aplikasi komputer
(software) berbeda dalam hal: bentuk, ukuran, nilai, dan
karakteristik dengan komponen elektronika (hardware)
yang ada di pasaran. Penyebab kesenjangan tersebut
diduga standar kompetensi mata kuliah sensor tranduser
masih menggunakan paradigma lama dalam proses
pembelajaran dan belum tersedianya buku ajar yang
mampu meningkatkan pemahaman, kualitas proses dan
hasil belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Inovasi
teknologi pembelajaran yang akan dikembangkan guna
mengatasi kesenjangan tersebut yaitu berupa buku ajar
aplikasi sensor dan transduser.
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bentuk dari mikrokontroler dan aplikasi-aplikasi yang
dapat diterapkan dengan aplikasi sensor. Mahasiswa
tentu akan mendapatkan gambaran setelah melihat
secara langsung bentuk dan aplikasi-aplikasi dari
mikrokontroler, tentunya dengan cara strategi ini
mahasiswa dapat mengembangkan ide-ide yang bisa
mercka buat untuk dapat di implementasikan dalam
berbagi bidang. Implementasi buku dalam perkuliahan
praktek sebagai pedoman atau acuan untuk mahasiswa
mencoba merangkai dan membuat program  dari
aplikasi-aplikasi sensor, schingga dengan adanya
ruang bagi mahasiswa, dapat menambah kreasi dan
inovasi pemikiran untuk kedepannya.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil pengembangan bahan ajar
aplikasi sensor tranduser, penulis menyampaikan saran
yang berkaitan dengan perancangan ini yaitu :

1. Pengembangan buku ini diharapkan menjadi
penggerak  bagi para pendidik untuk dapat
mengembangkan inovasi-inovasi terbaru kedalam
pembelajaran baik berupa buku atau hal yang lain
yang bersifat kontekstual, dimana dengan adanya
inovasi, pengajar dituntut keluar dari zona nyaman
untuk dapat menghasilkan suatu karya bagi dunia
pendidikan.

2. Pengembangan selanjutnya disarankan dalam hal
teknis yaitu materi untuk matakuliah sensor tranduser
diperbaharui seiring perkembangan tcknologi sensor
dan tranduser dalam perkembangan teknologi
otomatisasi.

3. Penyempurnaa buku dan media sangat diharapkan
untuk terciptanya media belajar yang optimal untuk
mendukung proses pembelajaran.
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